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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual / Teoritis 

1. Kemampuan Public Speaking Santri Dalam 

Pembelajaran Fiqh 

Public spe$aking atau be$rbicara di de $pan umum 

adalah ke $te$rampilan pe $nting yang se $makin dibutuhkan 

dalam be$rbagai aspe $k ke$hidupan, te$rmasuk dalam 

pe$ndidikan, pe $ke$rjaan, dan ke $hidupan se$hari-hari. 

Ke $mampuan ini tidak hanya me $mbantu se $se$o$rang 

untuk me$nyampaikan ide$ dan info $rmasi de $ngan je$las 

dan e $fe$ktif, te$tapi juga me$ningkatkan rasa pe $rcaya diri 

dan ke $mampuan inte$rpe $rso$nal. Public spe $aking tidak 

hanya te $ntang be $rbicara, te $tapi juga te$ntang 

me$nde $ngarkan, me $mahami audie $ns, dan 

me$nyampaikan pe $san de $ngan cara yang e $fe $ktif. Banyak 

pakar public spe $aking be$rpe $ndapat bahwa be $rbicara di 

de$pan publik me$rupakan ke$ahlian yang harus dimiliki 

o$le$h siapa saja, khususnya ge $ne$rasi muda untuk 

me$nghadapi pe $rsaingan dunia ke $rja. 

 Ke $te$rampilan public spe$aking sangat dipe $rlukan 

bagi siapa saja kare $na me$rupakan me $dia ko$munikasi 

yang e $fe $ktif. Ke $te$rampilan ini sangat pe $nting bagi 

santri, baik dalam ko$nte$ks dakwah, pe $ngajaran, 

maupun inte$raksi se$hari-hari. Dalam dunia ke $rja dan 

masyarakat yang se $makin ko$mpe$titif, ke$mampuan 

public spe $aking me$njadi salah satu ke $unggulan 
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ko$mpe$titif. De$ngan me $miliki ke$te$rampilan ini, santri 

akan le $bih siap me$nghadapi tantangan di masa de$pan, 

baik dalam karir pro $fe $sio$nal, maupun pe$ran so $sial.(Sari 

e$t al., 2024: 64). 

Be $rbicara dide $pan umum atau se $ring dise $but 

public spe$aking adalah suatu se$ni untuk me$nyampaikan 

info$rmasi atau ide $ ke $pada audie $ns. Se$ni ini adalah 

suatu se$ni ke$te$rampilan yang me $libatkan ko$munikasi 

yang je $las, pe $rcaya diri, dan me $narik. Se $tiap o$rang  

pe$rlu dibe $kali de$ngan ke $te$rampilan be $rbicara di de$pan 

umum (Public Spe$aking). Pada praktiknya, 

ke$mampuan Public Spe$aking kurang familiar pada 

ge $ne $rasi muda. Padahal Public Spe$aking me$njadi hal 

pe$nting tidak hanya bagi o$rang de $wasa te $tapi juga bagi 

para siswa. Ke $tidak pe$rcayaan diri saat be$rbicara di 

de$pan umum ini juga te$rjadi di ne $gara maju. Te$lah 

dije$laskan dalam (hadits Riwayat Ibn Abbas: 

; 

ذَا تكََََّمَ 
ِ
بُّ ا ِ َ يُح نَّ اللََّّ

ِ
نَ ا َس ِ ْ أَنْ يُح كُح أَحَدح

مَهح   .كََلَ

Artinya “se$sungguhnya Allah me $ncintai apabila 

se$se $o$rang di antara kalian be$rbicara, ia 

be$rbicara de $ngan baik." (HR. Al-Baihaqi). 

 

Suwatno (2020) dalam bukunya yang berjudul 

Public Speaking menjelaskan bahwa keterampilan 

komunikasi khususnya berbicara di depan umum 
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disebut sebagai public speaking. Keterampilan ini 

menjadi faktor yang signifikan dalam kesuksesan 

karier seseorang karena merupakan parameter dari 

derivasi karakter kepemimpinan yang memiliki 

pengaruh (influencing leadership) (Lubis, 2025). 

Keterampilan komunikasi merupakan 

keterampilan yang diperlukan seseorang dalam 

berbicara, mendengar, mengatasi hambatan 

komunikasi verbal, memahami komunikasi nonverbal 

dari komunikan dan mampu memecahkan konflik 

secara konstruktif. Salah satu bentuk keterampilan 

komunikasi yaitu Public Speaking dan 

Presentasi.Public Speaking jika diterjermahkan 

kedalam bahasa Indonesia yaitu berbicara didepan 

public adalah proses penyampaian pesan lisan kepada 

audiens dan kegiatan yang penting dalam sebuah 

kebudayaan dimana orangorang memiliki hak untuk 

mengekspresikan pendapatnya secara bebas(Purwanti 

& Wong, 2024). 

Hasil surve $i The$ Pe $o$ple$’s Almanac Bo $o$k 

te$rhadap 3.000 warga Ame$rika me $ne$mukan po$sisi 

te$ratas hal paling ditakuti yaitu be$rbicara di de$pan 

publik. Be $rbicara untuk me $ningkatkan kualitas 

e$ksiste$nsi bukan se $ke $dar be $rbicara, te $tapi be $rbicara 

yang me $narik, be $rnilai info$rmasi, me $nghibur, dan 

be$rpe $ngaruh. Maka dari itu ke$te$rampilan be $rbicara di 

de$pan umum pe $rlu dimiliki o$le$h se$tiap o $rang. Public 
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Spe$aking be $rpe $ran dalam pe$nyampaian info $rmasi dan 

te$knik ko$munikasi yang sangat dibutuhkan o $le$h se$mua 

o$rang dalam be $rbagai bidang ke $giatan. Public 

Spe$aking tidak hanya fo$kus pada kata-kata yang 

diucapkan te $tapi juga bahasa tubuh atau se $ring dise$but 

bahasa no $n-ve $rbal. Tidak se$mua hal bisa dije$laskan 

de$ngan kata-kata. Se $ni be$rko$munikasi yang e $fe $ktif 

dan be $rhasil dapat dipe$lajari dan dilatih o$le$h se$mua 

o$rang (Lavandaia e $t al., 2022, 76). 

Ke $mampuan be $rbicara me$njadi se $buah alat 

pe$nting bagi se $se$o $rang dalam me$mbina hubungan 

de$ngan manusia lain. Ke $fasihan be $rbicara se $tiap o$rang 

be$rbe $da, namun pada dasarnya, me $mbe $rikan warna 

baik atau buruk dalam ke$hidupan. O$le$h kare $na itu, 

akan sangat be $rmanfaat bagi se $tiap manusia untuk 

dapat me $nguasai te $knik be$rbicara di de $pan o $rang lain, 

tidak hanya untuk me $nyampaikan ide $ atau gagasan 

namun juga se $bagai se$buah cara untuk me $narik 

pe$rhatian o $rang lain.  

Hubungan inte$raksi yang baik bisa dicapai 

de$ngan se $ni be $rbicara di de$pan publik. Istilah ini 

be$lakangan dike $nal de $ngan public spe $aking. Public 

spe$aking se $cara se $de $rhana adalah cara be $rbicara di 

de$pan khalayak umum yang sangat me $nuntut 

ke$lancaran be $rbicara, ko $ntro$l e $mo$si, pe $milihan kata, 

dan nada bicara. Le $bih dari itu, public spe $aking juga 
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me$nuntut ke$mampuan untuk me$nge $ndalikan suasana, 

dan juga pe $nguasaan bahan yang akan dibicarakan.  

Aristo$te$le$s dalam Re $tho$ric me $ngungkap tiga 

e$le $me$n utama yang me$njadi pusat kajian te $ntang 

public spe$aking, yaitu: pe$nyaji, isi pe$san dan audie$ns. 

Adapun ruang lingkup public spe$aking me $ncakup 

re $to$rika, pidato$, maste $r o$f ce $re $mo$ny (MC), pre $se$nte $r, 

narasumbe $r, spe $ake $r, pe$nce $ramah, khatib dan lain 

se$bagainya. Se $pe$rti se$o$rang yang be $rpidato $ pe$rlu te$rus 

be$rlatih be$rbicara, dan pe$rsiapan yang matang untuk 

tampil.  

Adapun pe $rsiapan yang harus dilakukan o$le$h 

se$se $o$rang apabila ingin be$rbicara di de $pan publik 

salah satunya de $ngan me$lakukan pe $nge $mbangan 

po$te$nsi yang te $rus me$ne$rus yaitu me$lalui ke$giatan 

e$kstrakurikule $r. Ke $giatan e$kstrakurikule $r me$rupakan 

suatu ke$giatan yang dilakukan di luar jam pe $lajaran 

untuk me$mpe $rkaya dan me $mpe$rluas  wawasan 

pe$nge $tahuan dan ke$mampuan. (Mariawati & Susmita, 

2023: 79). 

Be $rpikir kritis adalah pe $rwujudan dari pe $rilaku 

be$lajar khususnya pe $rilaku yang be $rkaitan de $ngan 

pe$me $cahan masalah. Dalam hal be $rpikir kritis, pe$se$rta 

didik dituntut untuk me$nggunakan strate $gi ko$gnitif 

te$rte $ntu yang dapat me$nguji ke $e $fe$ktifan be$rpikir 

dalam me $nye $le$saikan masalah dan me $ngatasi 

ke$salahan atau ke $kurangan. Ke $mampuan me$nganalisis 
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dan me $nge $valuasi info $rmasi yang dipe $ro$le $h dari 

o$bse$rvasi, pe $mahaman, pe$ngalaman, pe $nalaran dan 

ko$munikasi untuk me$ne $ntukan apakah info $rmasi yang 

dipe$ro$le $h dapat dipe$rcaya, se $hingga dapat 

me$mbe$rikan ke $simpulan yang rasio $nal dan 

me$nghasilkan jawaban yang dapat dipe$rtanggung 

jawabkan. 

Tujuan dari be $rfikir kritis adalah diharapkan 

pe$se $rta didik akan me$nggunakan ke $te$rampilan 

be$rfikirnya untuk me $me$cahkan masalah dalam 

ke$hidupan nyata. Be $rfikir kritis adalah pe $mikiran yang 

be$rtujuan untuk me$me$cahkan suatu pe $rmasalahan 

se$cara me $ndalam de $ngan me $nganalisis masalah dan 

me$ncari info $rmasi bukti-bukti atau sumbe $r-sumbe$r 

yang valid se $bagai jawaban akan masalah 

te$rse $but.(Ahmad & So $fa, 2022: 4-5). 

2. Metode Sorogan 

Me$to$de$ pe $mbe$lajaran yang dite $rapkan di 

Pe$santre $n diantaranya adalah me $to$de$ so$ro$gan. 

Me$to$de$ ini diharapkan dapat me $mbe$rikan 

ke$mampuan ke $pada Santri dalam me$mbaca kitab 

kuning kare $na santri dituntut untuk me$mahami isi 

dari kitab kuning yang dipe$lajari. So $ro $gan adalah 

pro$se $s be$lajar me $ngajar yang digunakan o $le $h santri di 

Pe$santre $n de$ngan me $mbawa kitab-kitab yang akan 

dipe$lajari di de $pan para guru.  
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Guru me$mbacakan te $rle$bih dahulu ke$mudian 

diikuti o$le $h para santri dan dibaca be $rulang-ulang dan 

be$rke $sinambungan, Kalau diibaratkan kata so $ro$gan 

de$ngan pe $santre $n se $pe$rti laut dan pantai, dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan. Pe$mbe$lajaran ini me $mpunyai 

filo$so$fis yang mana santri me$mpe$ro$le$h pe$rlakuan 

yang be $rbe $da dari se$o$rang guru atau ustadz. 

Tingkatan ke $las me $njadi pe $do$man ke$se $larasan 

pe$rlakuan se $hingga santri dibe$ri ke $se$mpatan atau bisa 

me$mpe$rse $mbahkan atas ke$mampuannya masing-

masing se $suai tingkatannya. (Ruspandi, 2012: 2-3). 

Metode sorogan merupakan metode pengajaran 

tradisional khas pesantren di Indonesia, di mana santri 

(murid) membaca teks di hadapan kiai atau ustaz 

secara individual, kemudian mendapatkan koreksi 

langsung. Istilah “sorogan” berasal dari kata "sorog" 

yang berarti menyodorkan; dalam konteks 

pendidikan, santri menyodorkan bacaan atau hafalan 

kepada gurunya.metode sorogan membantu 

memperkuat pemahaman terhadap isi kitab karena 

dilakukan dengan pengawasan langsung oleh guru. 

Santri adalah siswa yang be $lajar di pe $santre $n dan 

me$re $ka me$miliki latar be$lakang yang be $ragam dalam 

hal pe$nge $tahuan agama dan ke$mampuan me $mbaca 

kitab kuning. Salah satu me$to$de$ yang dapat 

digunakan untuk me$ningkatkan ke $mampuan santri 

dalam me$mbaca kitab kuning adalah me $to $de$ so$ro$gan. 
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Me$to$de$ so$ro$gan adalah me$to$de$ pe$mbe$lajaran yang 

me$libatkan pe $mbacaan dan diskusi be$rsama-sama 

o$le$h ke $lo$mpo$k be $lajar. Me$to$de$ ini dapat me $mbantu 

santri untuk me $mahami isi kitab kuning de $ngan le$bih 

baik, be$rinte$raksi de $ngan guru dan se $sama santri, 

se$rta me $ningkatkan ke $te$rampilan me $mbaca me $re$ka. 

Namun, pada ke $nyataannya santri yang duduk dike$las 

9 tsanawiyah ini be $lajar kitab kuning de $nganme $to$de $ 

so$ro$gan masih be $lum o$ptimal. Dikare$nakan bacaan 

Al-Quran santri te $rse$but masih butuh pe $rbaikan, se$rta 

santri jarang me$ngikuti pe$mbalajaran so$ro$gan se$bab 

ke$sulitan dalam me$mahami kitab kuning dan lain 

se$bagainnya. O $le $h kare $na itu, te$sis ini be$rtujuan 

untuk me$ngkaji bagaimana me $ngo $ptimalkan 

pe$ngajaran me $to$de$ so$ro$gan dalam me $ningkatkan 

ke$mampuan santri dalam me$mbaca kitab kuning di 

Po$ndo$k Pe$santre $n Tanjung Pasir Al-Awwabie$n 

Jambi.(Satira e$t al., 2024: 326). 

So$ro$gan be $rasal dari kata so$ro$g (bahasa jawa), 

yang be $rarti me $nyo $do$rkan, se $bab se $tiap santri 

me$nyo $do$rkan kitabnya dihadapan Kyai atau 

pe$mbantunya (badal, asiste$n Kiyai). Siste$m so$ro$gan 

ini te$rmasuk be$lajar se$cara individual, dimana 

se$o$rang santri be $rhadapan de$ngan se $o$rang guru, dan 

te$rjadi inte$raksi saling me$nge $nal antara ke $duanya. 

Me$to$de$ so$ro $gan me $mpunyai ke $le$bihan maupun 
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ke$kurangan. Adapun ke $le$bihan yang dimiliki me$to$de $ 

so$ro$gan ini adalah 

a. Te$rjadi hubungan yang e$rat dan harmo$nis antara 

guru/kiyai dan santri 

b. Me$mungkinkan bagi se$o$rang guru untuk 

me$ngawasi, me $nilai dan me $mbimbing se $cara 

maksimal ke$mampuan se $o$rang santri 

c.  Santri me$ndapatkan pe $nje$lasan langsung dariguru 

d. Guru dapat me $nge $tahui kualitas yang te $lah 

dicapai santrinya 

e. Santri yang aktif dan yang me $mpunyai IQ yang 

tinggi akan le $bih ce$pat me$nye $le$saikan mate $ri 

pe$mbe $lajarannya dibanding de $ngan yang re $ndah 

akan me $mbutuhkan waktu yang le $bih lama.  

Adapun be $be $rapa ke $kurangan me $to$de$ So$ro$gan adalah 

se$bagai be $rikut:  

a. Kurang e $fe$sie$n, kare $na hanya me $nghadapi 

be$be $rapa o $rang santri saja, se $hingga kalau 

me$nghadapi santri banyak, me $to$de$ ini kurang 

be$gitu ce $pat.  

b. Me$mbuat santri ce $pat bo$san kare $na me$to$de $ ini 

me$nuntut ke$sabaran, ke$rajinan, ke $taatan, dan 

ke$disiplinan pribadi.  

c. Santri te$rkadang me $nangkap ke $san ve$rbalisme $ 

se$mata, te $rutama me $re $ka yang tidak me $nge $rti 

te$rje $mahan dari bahasa te $rte$ntu (Wulandari & 

Sho$lihin, 2019: 431). 
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metode sorogan, yaitu sebuah metode belajar 

dimana para santri maju per individu atau santri maju 

satu per satu untuk membaca dan menguraikan isi 

kitab yang ia sodorkan langsung di hadapan seorang 

kyai atau badalnya. Namun pada kenyataannya, masih 

banyak santri yang belum lancar dalam membaca 

kitab turats meskipun sudah lama menyantri. Dengan 

menggunakan metode sorogan dapat membantu kyai 

atau ustadz dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar, khususnya dalam mengajarkan kitab turats. 

Kyai atau ustadz dengan mudah dapat mengetahui 

kemampuan para santri dalam membaca kitab turats, 

karena seorang kyai atau ustaz terjun langsung untuk 

mengajar sekaligus mengontrol para santri 

(Muhammad Rozikin & Mohammad Darwis, 2024: 

175). 

Metode merupakan alat bagi guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. 

Seorang guru dalam menerapkan sebuah metode 

pembelajaran harus memperhatikan karakteristik 

peserta didik, karena pemilihan metode yang 

digunakan akan sangat berpengaruh pada motivasi 

peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat 

berbagai macam metode yang dapat digunakan oleh 

seorang guru. Seiring berjalannya waktu, banyak 

metode pembelajaran yang baru. Metode-metode itu 
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biasa digunakan di lingkungan sekolah, madrasah 

maupun pesantren. 

Dalam kegiatan pembelajaran di lingkungan 

pesantren, sebagian besar metode yang digunakan masih 

menggunakan cara lama atau tradisional, terutama di 

lingkungan pesantren salafiyah, metode tradisional masih 

menjadi metode unggulan yang digunakan oleh para 

ustadz untuk memberikan pengajaran kepada santrinya. 

Metode tradisional yang dimaksud dan masih digunakan 

adalah metode sorogan. Metode sorogan merupakan ciri 

khas pondok pesantren bahkan hingga saat sekarang ini 

masih dipertahankan oleh lingkungan pesantren untuk 

menyampaikan materi yang diberikan ustadz kepada 

santrinya. Metode sorogan merupakan salah satu metode 

tradisional dalam pelajaran literatur yang masih 

diterapkan sampai saat ini di pondok pesantren.(Kulsum 

& Hidayatullah, 201: 31-32). 

B. Kajian Relevan 

Dalam me$mbantu pe$ne $litian ini, maka di sini 

pe$nulis akan me$maparkan be$be $rapa kajian pustaka dari 

be$rbagai lite $ratur dan dari be $be$rapa pe $ne$litian te$rdahulu 

yang bisa dijadikan pijakan awal dalam me $nye$le $saikan 

pe$ne $litian yang akan dilakukan, diantaranya:  

1. Skripsi disusun oleh Dede Mahdun, Mahasiswa IAIN 

Syeh  Nurjati Cirebon, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Sorogan 
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Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Safinah Al-

Najah Santri Putra Pemula (Usia 13-15 Tahun) 

Pondok Pesantren Assalafie Babakan Ciwaringin 

Kabupaten Cirebon. Berdasarkan deskripsi dan 

analisis terhadap hasil penelitian skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Metode Sorogan Terhadap 

Kemampuan Membaca Kitab Safinah Al-Najah Santri 

Putra Pemula (Usia 13-15 Tahun) Pondok Pesantren 

Assalafie Babakan Ciwaringin Kabupaten Cirebon”, 

maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

a. Penerapan metode sorogan di Pondok Pesantren 

Assalafie Babakan Ciwaringin Kabupaten Cirebon 

dalam kategori Baik dengan skor 77.75% karena 

berada pada rentangan prosentase keterhubungan 

75% - 100%. 

b. Kemampuan membaca kitab kuning santri putra 

usia 13-15 tahun di Pondok Pesantren Assalafie 

Babakan Ciwaringin Kabupaten Cirebon dalam 

kategori Cukup Baik dengan skor sebesar 62.75% 

karena berada pada rentangan prosentase 

keterhubungan 56%-74%. 

c. Pengaruh Penggunaan Metode Sorogan Terhadap 

Kemampuan Membaca Kitab Safinah Al-Najah 

Santri Putra Pemula (Usia 13-15 Tahun) Pondok 

Pesantren Assalafie Babakan Ciwaringin 

Kabupaten Cirebon, menunjukkan nilai korelasi 

yang mencapai rxy = 0,022 yang menunjukkan 
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pada korelasi yang Sangat Rendah karena berada 

pada interval 0,00 – 0,199. Kemudian Berdasarkan 

hasil perhitungan koefisien determinasi di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh 

penerapan metode sorogan terhadap kemampuan 

membaca kitab Safinah Al-Najah santri putra usia 

13-15 tahun di Pondok Pesantren Babakan 

Ciwaringin Kabupaten Cirebon adalah sebesar 

0.048 % sedangkan sisanya yaitu 99.952 % 

dipengaruhi oleh faktor lain. Setelah dihitung 

koefisien determinasi, berapapun hasilnya jika 

menunjukkan angka positif maka ada pengaruh, 

namun jika negatif maka tidak ada pengaruh. 

Karena hasil dari koefisien determinasi di atas 

adalah 0.048 % maka menunjukkan adanya 

pengaruh.(Dede Mahdun, 2015).  

2. Skripsi yang disusun oleh Aldy Mirza Fahmy, 

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah, jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, dengan judul “Pengaruh Metode Sorogan 

Dan Bandongan Terhadap Keberhasilan Pembelajaran, 

(Studi Kasus Pesantren Salafiyah Sladi Kejayaan 

Pasuruan Jawa Timur). Berdasarkan penelitian 

terdapat pengaruh yang sedang atau cukup antara 

metode sorogan dan bandongan terhadap keberhasilan 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan angka 

hubungan yang menunjukan nilai 0,439. berdasarkan 
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tabel interprestasi nilai angka, 0,439 berada diantara 

nilai 0,40 sampai dengan 0,70 sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengaruh metode sorogan dan 

bandongan terhadap keberhsailan pembelajaran 

memiliki hubungan yang sedang atau cukup, maka 

hipotesis nol (Ho) ditolak, hal ini berarti hipotesis 

alternatif (Ha) diterima atau dengan kata lain terdapat 

hubungan yang sedang atau cukup antara pengaruh 

metode sorogan dan bandongan terhadap keberhasilan 

pembelajaran (A. M. Fahmi, 2014). 

3. Jurnal Pe$ndidikan Agma Islam  Dibuat O $le$h Kulsum 

dan Hidayatullah. De $ngan judul “ Pe $ngaruh Me$to$de $ 

So$ro$gan Te $rhadap Ke $mampuan Mme $mbaca Kitab 

Turats Santri”. Be $rdasarkan hasil pe $ne $litian maka 

dapat disimpulkan bahwa Me$to$de$ so$ro$gan ( Variabe $l 

X ), di Po$ndo$k Pe$santre$n Al-Hasanah te $rmasuk 

kate $go $ri yang no $rmal hal ini be$rdasarkan dari hasil 

analisis ko$le $rasi di pe $ro$le$h me $an = 72, me $dian = 76, 

mo$dus = 44,07 de$ngan hasil uji chi-kuadrat nilai χ ² 

hitung = - 91,82 dan χ ² table $ = 7,81 jadi χ ² hitung ( - 

91,82)< χ ² table $(7,81). Ke $mampuan Me $mbaca Kitab 

Turats ( Variabe $l Y ) te$rmasuk no$rmal, de $ngan 

be$rdasarkan hasil analisis ko$le$rasi dipe$ro $le$h me$an = 

76 me $dian = 80 dan mo $dus 78 de $ngan hasi chi-kuadrat 

𝑦2 hitung = 2,5 dan 𝑦2 tabe $l = 7,81 jadi 𝑦2 hitung 

(2,5) < 𝑦2 tabe $l (7,81). Me$to$de $ so$ro$gan be $rpe$ngaruh 

te$rhadap ke $mampuan me$mbaca kitab Turats turats 
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santri di Po$ndo$k Pe $santre$n Al-Hasanah Kp. Pe $matang 

Salam De $s. Me$karjaya Ke $c. Panimbang Kab. 

Pande$glang. Hal ini te $rbukti dari hasil pe $ne$litian 

bahwa ko $ntribusinya se $be$sar 40,96 %, be $rarti me$to$de$ 

so$ro$gan me $miliki pe$ngaruh yang kuat atau tinggi 

te$rhadap ke $mampuan me$mbaca kitab turats santri di 

Po$ndo$k Pe$santre $n Al- Hasanah Kp. Pe $matang Salam 

De $s. Me$karjaya Ke $c. Panimbang Kab. Pande $glang 

se$be $sar 40,96 %, se$dangkan sisanya se $be $sar 59,04% 

dipe$ngaruhi o$le$h fakto $r lain.(Kulsum & Hidayatullah, 

2018: 187). 

4. Jurnal Pe$ndidikan Islam dibuat O$le$h Irfan Fauzan dan 

Muhlisin, de$ngan judul “Pe$ngaruh Me $to $de$ So$ro$gan 

Te$rhadap Minat Be $lajar Santri di Madrasah Diniyah 

Haji Ya‟qub Lirbo $yo $”. Be $rdasarkan pe $mbahasan 

pe$ngaruh me $to$de$ so$ro$gan te $rhadap minat be$lajar 

ssantri di Madrasah Diniyah Haji Ya‟qub Lirbo$yo $ 

Ko$ta ke$diri, me$ngacu pada rumusan masalah, maka 

pe$nulis me$ngambil ke $simpulan se$bagai be $rikut: 

a. Me$to$de$ so$ro $gan yang dilaksanakan di Madrasah 

Diniyyah Haji Ya'qub be$rdasarkan hasil 

pe$nghitungan hasil angke$t yang dinilai o$le$h santri 

Madrasah Diniyah Haji Ya‟qub Lirbo $yo $ Ko$ta 

Ke $diri se$bagai po$pulasi pe$ne $litian te$ntang Me $to$de$ 

so$ro$gan di MDHY Lirbo$yo $, dipe$ro $le$h hasil nilai 

me$an (rata- rata) se $be $sar 60,633 dan hasil nilai 

standar de $viasinya.dipe$ro $le$h se$be$sar 10,682. 
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Ke $mudian dari nilai me$an (rata- rata) dan nilai 

standar de $viasinya te $rse$but dibuat tabe $l True $ Sko$r. 

Be $rdasarkan tabe $l te$rse$but, maka nilai rata- rata 

60,633 dapat digo $lo$ngkan ke $ dalam sko$r 76,656-

44,661 dan sko $r te $rse$but di katago $rikan cukup 

baik. Se$hingga dapat dike$tahui bahwa me$to$de $ 

so$ro$gan di Madrasah Diniyah Haji Ya‟qub 

(MDHY) Lirbo $yo $ Ko$ta Ke $diri di katago $rikan 

cukup baik. 

b. Pe$nghitungan hasil te $ntang Minat Be $lajar Siswa di 

Madrasah Diniyah Haji Ya‟qub (MDHY) Lirbo $yo$ 

Ko$ta Ke $diri de $ngan me$nggunakan nilai me $an 

(rata-rata) di pe$ro$le $h hasil nilai me$an (rata-rata) 

se$be $sar 64,267dan hasil nilai standar de$viasinya 

dipe$ro$le $h se$be$sar 7,517. Maka nilai ratarata 

64,267.dapat digo $lo$ngkan ke$ dalam sko $r 75,543-

52,992 dan sko $r te$rse $but dikatago $rikan cukup 

baik. Se$hingga dapat dike$tahui bahwa Minat 

Be $lajar Siswa di Madrasah Diniyah Haji Ya‟qub 

(MDHY) Lirbo $yo $ Ko $ta Ke $diri dikatago $rikan 

cukup baik. 

c. Be $rdasarkan hasil pe $ngujian hipo$te$sis pe$ne $litian 

de$ngan me $nggunakan rumus Ke $ndallTaumaka 

te$lah dite$mukan jumlah rangking di atas, ∑ A= 

449 dari jumlah rangking bawah, ∑ B = 99. 

Ke $mudian dari hasil pe$rhitungan te $rse $but 

me$nyatakan bahwa te $rdapat hubungan yang po $sitif 
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se$be $sar 0,638 antara me $to$de$ so$ro$gan de $ngan minat 

be$lajar santri. Hal ini be$rarti se $makin tinggi 

kualitas pe$laksanaan me $to$de$ so$ro$gan maka akan 

se$makin tinggi minat be$lajar santri. Ke $mudian dari 

hasil pe$rhitungan te $rse $but me$nyatakan bahwa 

te$rdapat hubungan yang po $sitif se$be$sar 0,638 

antara me $to$de$ so $ro $gan de$ngan minat be $lajar santri. 

Untuk me$mbuktikan apakah ko$e $fisie$n itu dapat di 

be$rlakukan pada po $pulasi dimana sampe $l te$rse $but 

diambil, maka pe $rlu di uji signifikanya de $ngan 

me$nggunakan rumus Z. Dalam hal ini 

me$nggunakan taraf ke $salahan 5%. Harga Z hitung 

te$rse $but diatas, se$lanjutnyan dibandingkan de $ngan 

arga–harga tabe $l. De$ngan tingkat ke $pe $rcayaan 

95% dan tingkat signifikan 5%, de $ngan uji dua sisi 

maka tingkat signifikan 50% di bagi 2 se$hingga 

me$njadi 25%. Ke $mudian de$ngan uji dua sisi akan 

dicari luas kurva 50% - 25% = 25%. Be $rdasarkan 

angka te $rse $but, maka harga Z = 1,96 Untuk 

me$mbe$rikan tafsiran apakah harga te $rse$but 

signifikan atau tidak, maka dapat me $nggunakan 

ke$te $ntuan bahwa, bila Z hitung le $bih be $sar dari 

dari tabe $l maka ko $e$nfisie $n ko$re $lasi yang 

dite$mukan adalah signifikan te$rnyata Z hitung 

3,843 adalah le $bih be$sar dari Z tabe $l 1,96. O$le$h 

ke$re $na Z hitung (3,843) ≥ Z tabe $l (1,96), maka Ho$ 

di to$lak. Maka dapat diambil ke$simpulan bahwa 
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ko$re $lasi antara me$to$de$ so$ro $gan de $ngan minat 

be$lajar santri adalah signifikan. O $le$h kare $na itu Ha 

yang me $nyatakan ada pe$ngaruh me $to$de $ so$ro$gan 

te$rhadap minat be $lajar santri di Madrasah Diniyah 

Haji Ya‟qub Lirbo $yo $ Ko$ta ke $diri ”dite$rima”. 

Se$dangkan Ho $ yang me$nyatakan tidak ada 

pe$ngaruh me $to$de$ so$ro$gan te$rhadap minat be $lajar 

santri di Madrasah Diniyah Haji Ya‟qub Lirbo $yo$ 

Ko$ta ke $diri ” dito $lak”.De $ngan de $mikian dapat 

disimpulkan, bahwa ada pe$ngaruh pe $ngaruh 

me$to$de$ so $ro$gan te $rhadap minat be $lajar santri di 

Madrasah Diniyah Haji Ya‟qub Lirbo $yo $ Ko$ta 

ke$diri de $ngan ko $re $lasi yang te $rgo $lo$ng cukup 

baik.(Fauzan, 2024: 107-109). 

5. Risalatuna: Jo$urnal O$f Pe$santre $n Studie$s (RJPS) 

dibuat O$le$h Muhammad Ro$zikin dan Mo$hammad 

Darwis, de $ngan judul “ Pe $ngaruh Me $to$de $ So$rgan 

Te$rhadaap Mo $tivasi Be $lajar Santri di Ke $las 

Musyawarah Po $ndo$k Pe$santre $n Kyai Syaifudin 

Wo$no$re $jo$ Lumajang”. Hasil analisis yang dilakukan 

me$nggunakan pro $gram SPSS 24.0 te$rhadap data 

mo$tivasi be$lajar santri ke $las Musyawaro $h A di Po $ndo$k 

Pe$santre $n Kyai Syarifuddin, Wo$no$re $jo $ Lumajang 

me$ngungkapkan be $be$rapa te$muan pe$nting. Pe$rtama, 

dari hasil pe$rhitungan, mo$tivasi be$lajar santri te$rbagi 

ke$ dalam be $be$rapa tingkatan. Dite$mukan bahwa dari 

to$tal 30 santri yang me $njadi sampe $l, 8 di antaranya 
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me$miliki mo$tivasi sangat tinggi, 2 me $miliki mo$tivasi 

tinggi, dan 20 me $miliki mo$tivasi se $dang. Tidak ada 

santri yang te $rgo $lo$ng me$miliki mo$tivasi re $ndah atau 

sangat re $ndah dalam klasifikasi yang sama.Ke $dua, 

analisis juga me $nunjukkan bahwa te $rdapat pe $ngaruh 

yang signifikan antara pe$nggunaan me $to $de$ so$ro$gan 

te$rhadap mo$tivasi be $lajar santri. Nilai signifikansi 

se$be $sar 0,000 yang le $bih ke $cil dari 0,05 me $nunjukkan 

adanya pe $ngaruh yang nyata dari me $to $de$ so$ro$gan 

te$rhadap mo$tivasi be $lajar santri.Ke $tiga, dari tabe $l 

pe$rhitungan ko $re$lasi, didapatkan nilai ko$re $lasi se$be$sar 

0,741. Nilai ini me$nunjukkan bahwa te $rdapat ko $re$lasi 

yang kuat antara pe $nggunaan me $to$de $ so$ro $gan de $ngan 

mo$tivasi be$lajar santri. Inte $rpre $tasi ini didasarkan 

pada ko $re $lasi te$rse $but yang te $rmasuk dalam kate$go $ri 

ko$re $lasi kuat, be$rada pada inte$rval 0,60 hingga 0,799 

dalam tabe $l pe$nafsiran ko$e$fisie$n ko$re $lasi. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan me $to $de $ so$ro$gan 

me$miliki dampak yang po$sitif dan signifikan te $rhadap 

mo$tivasi be$lajar santri di Po$ndo$k Pe$santre $n Kyai 

Syarifuddin.(Muhammad Ro$zikin & Mo $hammad 

Darwis, 2024: 45). 

Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian Terdahulu Dan Sekarang 

N

O$  

PE$NE$LI

TI  

JUDUL 

SKRIPSI/ 

PE$RBE$D

AAN  

PE$RSAM

AAN 
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JURNAL  

1. Deden 

Mahdun 

Skripsi 

tahun 

2015 

Pengaruh 

Penerapan 

Metode 

Sorogan 

Terhadap 

Kemampu

an 

Membaca 

Kitab 

Safinah 

Al-Najah 

Santri 

Putra 

Pemula 

(Usia 13-

15 Tahun) 

Pondok 

Pesantren 

As-salafie 

Babakan 

Ciwaringi

n 

Kabupate

n 

Cirebon. 

Kegiatan 

pembelajar

an 

Membaca 

Kitab 

Safinah 

Al-Najah 

Santri 

Putra 

Pemula 

(Usia 13-

15 Tahun) 

 

Menggunak

an Metode 

sorogan 

Untuk 

Melatih 

Kemampua

n Santri  
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2. Aldy 

Mirza 

Fahmy 

Skripsi 

Tahun 

2014 

pengaruh 

metode 

sorogan 

dan 

bandonga

n 

terhadap 

keberhasil

an 

pembelaja

ran, 

(Studi 

Kasus 

Pesantren 

Salafiyah 

Sladi 

Kejayaan 

Pasuruan 

Jawa 

timur). 

Kegiatan 

pembelajar

an dengan 

metode 

sorogan 

dan 

bandongan 

 

Melaksana

kan 

pembelajar

an 

mengguna

kan 

metode 

sorogan 

untuk 

meningkat

kan 

keberhasila

n 

pembelajar

an 

3. Kulsum 

dan 

Hidayatul

lah, 

Jurnal 

Pe$ndidika

n Agma 

Pe$ngaruh 

Me$to$de$ 

So$ro$gan 

Te$rhadap 

Ke $mampu

an 

Me$mbaca 

Ke $giatan 

Muhadhar

ah yang 

me$ne $kank

an 

pe$ntingnya 

pe$latihan 

Me$miliki 

ke$mampua

n yang 

kuat atau 

tinggi 

dalam 

Me$mbaca 
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Islam  

Tahun 

2018. 

Kitab 

Turats 

santri. 

dalam 

me$ningkat

kan 

ke$te $rampil

an 

be$rbicara 

di de$pan 

umum. 

Kitab 

Turats 

santri 

4. Irfan 

Fauzan 

dan 

Muhlisin,  

Jurnal 

Pe$ndidika

n Islam 

Tahun 

2024 

Pe$ngaruh 

Me$to$de$ 

So$ro$gan 

Te$rhadap 

Minat 

Be $lajar 

Santri di 

Madrasah 

Diniyah 

Haji 

Ya‟qub 

Lirbo $yo $ 

Ke $giatan 

Muhadhar

ah yang 

me$ne $kank

an 

pe$ntingnya 

pe$latihan 

dalam 

me$ningkat

kan 

ke$te $rampil

an 

be$rbicara 

di de$pan 

umum. 

Mampu 

me$numbuh

kan minat 

be$lajar 

santri di 

Madrasah 

Diniyah 

5. Muhamm

ad 

Ro$zikin 

dan 

Mo$hamm

Pe$ngaruh 

Me$to$de$ 

So$ro$gan 

Te$rhadap 

Mo $tivasi 

Ke $giatan 

Muhadhar

ah yang 

me$ne $kank

an 

Mampu 

me$numbuh

kan 

mo$tivasi 

be$lajar 
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ad 

Darwis,  

Risalatun

a: Jo$urnal 

O$f 

Pe$santre $n 

Studie$s 

(RJPS) 

Tahun 

2024. 

Be $lajar 

Santri di 

Ke $las 

Musyawa

rah 

Po$ndo$k 

Pe$santre $n 

Kyai 

Syaifudin 

Wo$no$re $jo$ 

Lumajang 

pe$ntingnya 

pe$latihan 

dalam 

me$ningkat

kan 

ke$te $rampil

an 

be$rbicara 

di de$pan 

umum. 

 

santri di 

ke$las 

musyawara

h  

 

C. Kerangka Teoritik 

Ke $rangka be $rfikir adalah dasar pe $mikiran dari 

pe$ne $litian yang didapatkan dari fakta-fakta, o $bse$rvasi, dan 

kajian pustaka. Ke $rangka be $rfikir me $rupakan pe $le$ngkap 

pe$ne $liti untuk me$nganalisa pe $re$ncanaan yang akan 

dilaksanakan me $lalui kajian te $o$ri yang me$miliki 

ke$te $rkaitan te$rhadap be$be $rapa fakto $r yang te$lah 

diide$ntifikasi se$bagsai masalah. Ada be $be$rapa fakto$r yang 

me$mpe$ngaruhi ke $disiplinan ibadah santri. Salah satunya 

fakto$r inte $rnal yaitu dari dalam diri, Kare $na de$ngan 

adanya ke $mauan maka tumbuhlah sikap. 

Dalam hal ini pe$ne$liti akan me$ngaitkan antara 

me$to$de$ pe $mbe$lajaran so$ro$gan te $rhadap ke $mampuan 

public spe$aking santri di po$ndo$k pe $santre$n. Apakah 

dampak dari me $to$de$ pe $mbe$lajaran so $ro$gan dapat me$rubah 

ke$mampuan santri te$rhadap Public spe$aking yang ada di 

po $ndo$k pe$santre $n. Maka dari itu pe$rlu diadakan pe$ne $litian 

guna me $nge $tahui te $ntang se $be$rapa be $sar pe $ngaruh me$to$de$ 
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pe$mbe $lajaran so $ro$gan te $rhadap public spe $aking di Po$ndo$k 

Pe$santre $n Pancasila Ko $ta Be $ngkulu. 

Me$nurut Widayat dan Amirullah ke$rangka be $rpikir 

atau juga dise $but se$bagai ke$rangka ko $nse$ptual me$rupakan 

mo $de$l ko$nse$ptual te$ntang bagaimana te $o$ri be $rbubungan 

de$ngan be $rbagai fakto$r yang te $lah diide$ntifikasi se$bagai 

masalah yang pe $nting. Ke $rangka be $rpikir juga 

me$nje$laskan se $me$ntara te$rhadap  ge $jala yang me$njadi 

masalah (o $bje $k) pe $ne$litian. Alur be $rpikir yang didasarkan 

pada te $o$ri-te$o$ri te$rdahulu dan juga pe $ngalaman-

pe$ngalaman e $mpiris, me$rupakan dasar untuk me$nyusun 

ke$rangka be $rpikir yang be$rguna untuk me $mbangun suatu 

hipo$te$sis. De$ngan de $mikian, ke $rangka be $rpikir me $rupakan 

dasar pe $nyusunan hipo $te$sis (Syahputri e $t al.,2023: 160). 

Ke $rangka be $rfikir pada pe$ne $litian ini te$rpo $la pada 

suatu alur pe $mikiran yang te $rko$nse$p se $pe$rti tampak pada 

gambar table $ be $rikut ini 

Kerangka Berfikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

METODE  

SOROGAN 

TERBENTUKNYA KEMAMPUAN 

PUBLIC SPEAKING SANTRI DALAM 

PEMBELAJARAN FIQH  

FAKTTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

KEMAMPUAN PUBLIC 

SPEAKING SANTRI DALAM 

PEMBELAJARAN FIQH 
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D. Hopotesis Penelitian 

Me$nurut sugio $no$, Hipo$te$sis dapat diartikan 

se$bagai suatu jawaban yang be $rsifat se $me$ntara te$rhadap 

masalah pe $ne $litian, sampai te $rbukti me$lalui data yang 

te$rkumpul. Me $nurut Sugiyo $no$, hipo$te$sis diartikan se $bagai 

jawaban se $me$ntara te $rhadap rumusan masalah pe $ne$litian. 

Be $rdasarkan rumusan masalah, tujuan pe $ne$litian, landasan 

te$o $ri, dan pe $ne$litian te$rdahulu yang te $lah diuraikan 

se$be $lumnya (Namo$ra e $t al., 2019: 73). 

Hipo$te$sis adalah pe $ngujian yang me $nguji se $be $rapa 

be$rpe $ngaruh variabe $l X te$rhadap variabe $l Y yang he $ndak 

diuji. Dike$tahui bahwa variabe $l X dalam pe$ne$litian ini, 

yaitu : Pe $ngaruh me $tpde$ so $ro$gan dan variabe $l Y yaitu: 

Ke $mampuan Public Spe $aking Santri dalam pe $mbe$lajaran 

fiqh. Uji hipo$te$sis me$rupakan pe $ngujian khusus yang 

dilakukan untuk analisis re $gre $si. Analisis re $gre $si 

me$rupakan analisis atau pe $ngujian yang me$ngukur 

ke$kuatan hubungan antara variabe $l inde $pe$nde$nt dan 

de$pe $nde$n lalu me$nunjukkan arah hubungan ke$duanya 

(Mukhtar & Kamil, 2024: 4). 

Be $rdasarkan kajian pustaka dan ke $rangka be $rpikir 

yang dise $butkan se $be$lumnya, maka hipo $te$sis yang 

diajukan adalah apakah ada pe $ngaruh dari me$to$de $ so$ro$gan 

te$rhadap public spe $aking santri dalam pe $mbe$lajaran fiqh?. 

Maka dari itu pe $rlu diadakan pe $ne $litian guna 

me$nge $tahui te$ntang se $be$rapa be $sar pe $ngaruh me$to$de$ 
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so $ro$gan te $rhadap public spe $aking dalam pe $mbe$lajaran 

fiqh di Po$ndo$k Pe$santre$n Pancasila. 

Be $rdasarkan uaraian diatas maka yang me $njadi 

hipo$te$sis dalam pe$ne $litian ini adalah: 

Ho$: Tidak te $rdapat pe $ngaruh me$to$de $ so$ro$gan te $rhadap public 

spe$aking dalam pe $mbe$lajaran fiqh santri di Po$ndo$k 

Pe$santre $n Pancasila Ko $ta Be $ngkulu. 

H1: Te$rdapat pe$ngaruh me$to$de $ so$ro$gan te$rhadap public spe$aking 

dalam pe$mbe $lajaran fiqh santri di Po$ndo$k Pe$santre$n Pancasila 

Ko$ta Be$ngkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


